







Pendidikan merupakan aspek penting bagi pengembangan sumber daya manusia, pendidikan merupakan salah satu instrumen yang dapat digunakan membebaskan manusia dari keterbelakangan, melainkan juga dari kebodohan atau kemiskinan. Pendidikan juga diyakini mampu menanamkan kapasitas baru bagi semua orang untuk mempelajari pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat diperoleh manusia yang produktif. Salah satu hal mendasar dalam dunia pendidikan adalah bagaimana usaha untuk meningkatkan proses belajar mengajar sehingga memperoleh hasil yang efektif dan efisien. Pendidikan harus diberi makna mendalam bagi  perbaikan, sebagai salah satu instrumen utama pengembangan dalam ranah kognitif, afektif, dan  psikomotorik.
Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu faktor dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. Salah satu kendala dalam pembelajaran matematika yang dialami oleh siswa yaitu sikap negatif terhadap bidang studi matematika yang menganggap bidang studi matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami sehingga mereka tidak termotivasi untuk mempelajari matematika. Oleh sebab itu perlu penerapan metode, strategi dan model yang bervariasi dalam pembelajaran matematika, sehingga siswa tidak menganggap bahwa matematika adalah sesuatu yang perlu ditakuti karena mata pelajaran matematika sebenarnya menarik dan sangat dekat dengan kehidupan nyata. 
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi, salah satu diantaranya adalah proses pemahaman terhadap materi pelajaran. Model pembelajaran yang dipakai selama ini digunakan adalah konvensional, belum menggunakan variasi pendekatan pembelajaran yang lain. Teknik mengajar Jigsaw dapat digunakan dalam beberapa materi pelajaran, seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, matematika, agama, dan bahasa.
Pada SMKN 5 Pinrang hasil belajar siswa khususnya pelajaran matematika dapat dilihat dari hasil ujian nasional Tahun 2013-2016 seperti pada grafik berikut ini yang bersumber dari Kurikulum SMKN 5 Pinrang 








Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dalam proses pembelajaran dapat menimbulkan kebosanan atau kejenuhan, kurang memahami konsep, dan monoton sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu suatu model pembelajaran yang menurut keefektifan seluruh siswa, salah satu diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning).

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka ada beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1.	Bagaimana sikap siswa terhadap matematika sesudah menggunakan pembejaran kooperatif tipe jigsaw?
2.	Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan pembejaran kooperatif tipe jigsaw?
3.	Apakah penikatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih besar dari 0,29?
4.	Apakah skor rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih bersar dari 69,9?
5.	Apakah skor rata-rata sikap siswa setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih besar dari 2,49?

C.	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mendapatkan informasi tentang sikap siswa terhadap matematika sesudah menggunakan pembejaran kooperatif tipe jigsaw.
2.	Untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan pembejaran kooperatif tipe jigsaw.
3.	Untuk mendapatkan informasi peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan pembejaran kooperatif tipe jigsaw.
4.	Untuk mengetahui skor rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
5.	Untuk mengetahui skor rata-rata sikap siswa setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

D.	Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis yaitu:
1.	Manfaat teoretis
Temuan-temuan dalam penelitian ini dapat bermanfaat untuk menjadi bahan dalam memperkaya konsep dan prinsip dalam implementasi model-model pembelajaran matematika, yang memungkinkan dikembangkan lebih lanjut menjadi teori guna menambah khsanah keilmuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam model pembelajaran koperatif.  
2.	Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak terkait sebagai berikut.
a.	Bagi sekolah, sebagai informasi yang sangat berharga dalam rangka perbaikan pengajaran meningkatnya prestasi belajar matematika siswa.
b.	Bagi guru, untuk mendorong mereka untuk melihat metode pembelajaran kooperatif sebagai suatu alternatif menarik dalam memecahkan beberapa masalah yang dihadapi dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 
c.	Bagi siswa, dapat mengurangi rasa cemas terhadap matematika dan dapat menumbuhkan sikap saling bekerja sama dan saling menghargai siswa lain yang berkemampuan dan berlatar belakang berbeda. Dan memungkinkan siswa lebih bersemangat belajar matematika sehingga diharapkan prestasi belajar siswa akan meningkat.


















Menurut Huda (2015:32) pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar. Pembelajaran kooperatif pada umumnya melibatkan kelompok yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang berbeda dan ada pulan yang menggukan dengan ukuran yang berbeda-beda.
Menurut Isjoni (2011:14) pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis dimana pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. 
Belajar dengan model kooperatif dapat diterapkan untuk memotivasi siswa berani mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat teman, dan saling memberikan pendapat (sharing ideas). Selain itu dalam belajar biasanya siswa dihadapkan pada latihan soal-soal atau pemecahan masalah. Oleh sebab itu, pembelajaran kooperatif sangat baik untuk dilaksanakan karena siswa dapat bekerja sama dan saling tolong menolong mengatasi tugas yang dihadapinya. Model pembelajaran kooperatif, tidak hanya unggul dalam membantu siswa memahami konsep yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, dan membantu teman. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Pembelajaran kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam proses pembelajaran yang memungkinkan kerja sama dalam menuntaskan permasalahan.
1.	Pembelajaran Koperatif Tipe Jigsaw
 Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah teknik pembelajaran kooperatif di mana siswa, bukan guru, yang memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran. Tujuan dari jigsaw ini adalah mengembangkan kerja tim, ketrampilan belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari semua materi sendirian (Huda, 2011:149). 
Arti Jigsaw dalam bahasa inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka–teki menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. (Rusman, 2011:217). Model pembelajaran Jigsaw adalah model belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. (Rusman, 2011:218). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw juga diperkenalkan Elliot Aronson dan para koleganya (Aronson, Blaney, Stephan, Sikes, dan Snapp,1978: Aronson, Bridgeman dan Geffner, 1978). Model ini adalah strategi belajar kooperatif dimana setiap siswa menjadi seorang anggota kelompok dalam bidang tertentu. Kemudian membagi pengetahuannya kepada anggota dalam bidang tertentu. (Isjoni,2011:79) 
Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw merupakan pembelajaran yang terdiri dari tim-tim belajar yang heterogen beranggotakan 4 sampai dengan 5 orang peserta didik. Materi pembelajaran diberikan kepada peserta didik dalam bentuk teks. Setiap anggota bertanggung jawab untuk mengajari bagian tersebut kepada anggota tim yang lain, Huda (2015:118) 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dilandasi oleh pemikiran bahwa kegiatan belajar hendak mendorong dan membantu peserta didik untuk terlibat membangun pengetahuan sehingga mencapai pemahaman yang mendalam. Sedangkan menurut Blaney (dalam Hisyam Zaini 2007:53) pembelajaran kooperatif tipe jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Sehingga dengan demikian iswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengerjakan materi tersebut pada anggota kelompoknya. Selain didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab secara mandiri juga dituntut saling ketergantungan yang positif atau saling membantu satu sama lain dalam kelompoknya. Model pembelajaran yang mempunyai karakter seperti ini diharapkan dapat meninggkatkan hasil belajar siswa. 
Menurut Sudrajat (2008:17) pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.
Ilustrasi Kelompok Kooperatif tipe Jigsaw: 
Para anggota dari kelompok asal yang mendapatkan lembar ahli yang berbeda, bertemu dengan anggota kelompok ahli yang mendapatkan lembar ahli, serta membantu satu sama lain untuk mempelajari topic mereka tersebut. Setelah pembahasan selesai, para anggota kelompok kemudian kembali pada kelompok semula (kelompok asal) dan berusaha mengajarkan pada teman sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan di kelompok ahli. Di akhir pembelajaran, peserta didik diberi evaluasi individu mencakup topik materi yang telah dibahas. Kunci tipe Jigsaw ini adalah interpendensi yang diperlukan dengan tujuan agar dapat mengerjakan soal-soal latihan dengan baik. 
Menurut Isjoni (2011:115) bahwa teknik jigsaw adalah guru memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran menjadi bermakna, selain itu siswa juga bekerja sama dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkanketrampilan dan komukasi yang cocok. 
Pembentukan kelompok ahli (expert group), setiap anggota yang mendapat bagian/ subtopik yang sama berkumpulan dengan anggota dari kelompok-kelompok yang juga mendapat bagian/subtopik tersebut. Kemudian, masing-masing dari kelompok ahli kembali ke kelompoknya yang semula, lalu menjelaskan apa yang baru dipelajarinya (dari kelompok ahli) kepada rekan-rekan kelompok yang semula menurut Miftahul Huda (2011:150). 
a.	Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menurut Zaini (2007:57):
1)	Pilih materi yang dapat dibagi menjadi beberapa segmen atau bagian. 
2)	Bagi siswa mejadi beberapa kelompok sesuai dengan segmen yang ada. Jika jumlah siswa ada 50 sementara segmen 5, maka masing-masing kelompok terdiri dari 10 orang. Jika jumlah terlalu banyak bagi lagi menjadi 2, sehingga setiap kelompok terdiri dari 5 orang setelah proses selesai gabung kembali kedua kelompok tadi. 
3)	Setiap kelompok mendapatkan mendapatkan tugas membaca dan memahami materi yanmg berbeda-beda. 
4)	Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk menyampaikan apa yang telah mereka pelajari dikelompok. 
5)	Kembalikan suasana kelas seperti sedia kala, kemudian tanyakan ada persoalan-persoalan yang tidak terpecahkan dalam kelompok. 
6)	Beri siswa pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa. Pengecekan pemahaman siswa dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan mereka dalam memahami teks. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menjelaskan dan membuat langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut: 
a.	Persiapan: 
1)	Membuat bahan ajar 
Bahan ajar pembelajaran tipe Jigsaw dirancang sedemikian rupa untuk pembelajaran secara kelompok sebelum menyajikan materi pembelajaran dibuat lembar ahli yang akan dipelajari oleh peserta didik dalam kelompok kooperatif. 
2)	Menentukan nilai awal (pre test) 
Nilai awal diperoleh dari hasil evaluasi awal peserta didik secara individu sebelum diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
b.	Tahap Pembelajaran 
Untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil belajar, maka dapat ditempuh dengan tahapan sebagai berikut: 
1)	Guru membagi siswa kedalam kelompok beranggota 4 orang. 
2)	Siswa bergabung dengan tim/ anggota masing-masing yang telah ditentukan. 
3)	Guru memberikan pada masing-masing kelompok dengan materi yang berbeda.
4)	Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan. 
5)	Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/ sub bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka. 
6)	Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli, tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 
7)	Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 
8)	Guru memberi evaluasi. 








Gambar 2.1 Bagan Pembentukan Kelompok
A.	Hasil Belajar
 Menurut Jihad dan Haris (2013:14) hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif das psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Menurut Purwanto (2014:46) hasil belajar adalah  perubahan perilaku siswa akibat belajar, perubahan perilaku ini disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. 
Hasil belajar merupakan segala upaya yang menyangkut aktivitas otak (proses berfikir) terutama dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses berfikir ini ada enam jenjang, mulai dari yang terendah sampai dengan jenjang tertinggi (Suharsimi Arikunto, 2003: 114-115). Keenam jenjang tersebut adalah: (1) Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus- rumus dan lain sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. (2) Pemahaman (comprehension) yakni kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat melalui penjelasan dari kata- katanya sendiri. (3) Penerapan (application) yaitu kesanggupan seseorang untuk menggunakan ide- ide umum, tata cara atau metode- metode, prinsip- prinsip, rumus- rumus, teori- teori, dan lain sebagainya dalam situasi yang baru dan kongkret. (4) Analisis (analysis) yakni kemampuan seseorang untuk menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian- bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian- bagian tersebut. (5) Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berfikir memadukan bagian- bagian atau unsur- unsur secara logis, sehingga menjadi suatu pola yang baru dan terstruktur. (6) Evaluasi (evaluation) yang merupakan jenjang berfikir paling tinggi dalam ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom. 
A.	Sikap Siswa
Menurut Jihad dan Haris (2013:102) Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon suatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai guru pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan.
Sikap terdiri dari tiga komponen yakni, afektif, kognitif dan konaktif. Komponen afektif adala perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau penilainya terhadap suatu objek. Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai objek. Kompenen konaktif adalah keenderungan untuk berperilaku atau berbuat denga cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap.
Secara umum objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran berbagai mata pelajaran adalah :
1.	Sikap terhadap materi pelajaran
1.	Sikap terhadap guru/pengajar
1.	Sikap terhadap proses pembelajaran
1.	Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan dengan suatu materi pelajaran
1.	Sikap berhubungan dengan kompetensi afektif lintas kurikulum yang relevan dengan mata pelajaran.

A.	Matriks
Aturan Bilangan Berpangkat, Schiele Dan Suryana (2010:3):
Matriks adalah suatu himpunan bilangan atau variabel yang disusun dalam bentuk baris dan kolom (lajur) dalam bentuk persegi panjang yang di tempatkan di antara dua tanda kurung biasa ( ) atau siku [ ]. Baris sebuah matriks adalah susunan bilangan-bilangan yang mendatar  dalam matriks. Kolom sebuah matriks adalah susunan bilangan-bilangan yang tegak dalam matriks. Suatu matriks dilambangkan dengan sebuah huruf kapital A, B, C dst. Secara umum matriks dapat ditulis sebagai berikut:							
Keterangan :
										a	= Notasi matriks 
				  					 	ij	= Ordo matriks
			  	     					 	i	= Banyak baris






2.  Jenis-jenis Matriks
1.	Matriks Persegi
Yaitu matriks yang banyaknya baris sama dengan banyaknya kolom.    (m = n)
Contoh : 
1.	Matriks Baris
Yaitu matriks yang mempunyai elemen satu baris
Contoh : 
1.	Matriks Kolom
Yaitu matriks yang mempunyai elemen satu kolom
Contoh : 
1.	Matriks Nol
Yaitu matriks yang seluruh elemennya adalah 0
Contoh : 		

1.	Matriks Identitas / Satuan
Yaitu matriks bujur sangkar yang elemen pada diagonal utamanya adalah 1 (satu), sedangkan elemen lainnya 0 (nol).
Contoh : 	
1.	Matriks Diagonal
Yaitu matriks bujur sangkar yang semua elemen diluar diagonal utamanya adalah 0 (nol)
Contoh : 	
Matriks sama : matriks A = matriks B, maka elemen yang seletak sama.  = 
1.	Matriks Skalar
Matriks Skalar  adalah matriks yang elemen-elemen diagonal utamanya sama, sedangkan elemen di luar elemen diagonalnya bernilai nol. 
Contoh : 	
1.	Matriks Segitiga Atas




Matriks segitiga bawah adalah matriks persegi yang elemen-elemen di atas diagonal utamanya bernilai nol.

3.  Kesamaan Matriks
Dua matriks dikatakan sama jika dan hanya jika keduanya memiliki ordo yang sama dan elemen-elemen yang seletak (bersesuaian) pada kedua matriks tersebut sama.
Contoh Soal 1: 
Diketahui matriks  		
Tentukan:
a.  Apakah matriks A = B?
b.  Apakah matriks A = C?
Jawab:
a.	Matriks Amatriks B karena ada satu elemen matriks A dan B yang seletak tidak memiliki nilai yang sama, yaitu 2 ≠ –3.
a.	Matriks A = matriks B, karena anggota pada matriks A sama dan seletak dengan anggota pada matriks B
Contoh Soal 2:
Diketahui matriks-matriks berikut.
. Jika A = B, tentukan nilai x dan y.
 Jawab:    
 Dengan menggunakan konsep kesamaan dua matriks maka diperoleh:
       x = 5   dan   2y = 4 
			     y = 2
 Jadi, nilai x = 5 dan y = 2

4.  Transpose Matriks
Adalah matriks baru yang merupakan hasil pertukaran baris dan kolom. Tranpose matriks di notasikan At  (dibaca: A transpose). Sehingga tranpose matriks A adalah At:
Jika , maka 
Jika matriks A berordo m × n maka transpos A memiliki ordo n × m. Secara Umum bisa dituliskan:

A.	Penelitian yang Relevan
Kemandirian belajar merupakan aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Hal ini didasarkan bahwa indikator kemandirian belajar seperti 1) Inisiatif Belajar, 2). Mendiagnosa Kebutuhan Belajar, 3) Menetapkan Target dan Tujuan Belajar, 4) Memonitor, Mengatur dan Mengontrol, 5) Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan, 6) Memanfaatkan dan Mencari Sumber yang relevan, 7) Memilih dan Menerapkan Strategi Belajar, 8) Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar dan 9) Self Eficacy (konsep diri) sesuai dan mendukung dengan penerapan pendekatan berbasis masalah dengan seting kooperaif Tipe Jigsaw. (Sugani, 2013:144). Metode Jigsaw berbantuan CD Pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematika materi eksponen. (Sulistyaningsi dan joko, 2012:330).

A.	Hipotesis penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah:
1.	Pengaruh hasil belajar siswa setelah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih besar dari 0,29
H0 : µ​g ≤ 0,29 lawan H1 : µg > 0,29
1.	Skor rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih bersar dari 69,9
H0 : µ​ ≤ 69,9 lawan H1 : µ > 6,69
1.	Skor rata-rata sikap siswa setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih besar dari 2,49 







A.	Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1.	Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian pre-eksperimen. Dalam penelitian ini dibutuhkan 1 (satu) kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Rancangan eksperimen yang digunakan adalah one group only pre test-post test design (Sugiyono, 2012:110)
O1	X	O2
Keterangan:
	O1 	: Pretest, yaitu tes untuk mengukur prenstasi belajar dan siswa 
sebelum diajarkan materi menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
	X   	: pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
         O2 	: Posttest, yaitu tes hasil belajar matematika siswa.
1.	Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 5 Pinrang.
A.	Populasi dan Sampel Penelitian
1.	Populasi penelitian
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X TPHP SMKN 5 Pinrang  tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri atas 2 kelas paralel berjumlah 58 siswa dengan rincian; 28 siswa kelas X TPHP.1, 30 siswa kelas X TPHP.2.
1.	Sampel penelitian
Dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka subyek penelitian tidak mencakup seluruh populasi. Oleh karena itu digunakan sampel penelitian. Dari jumlah populasi dipilih kelas X TPHP.1 secara Acak (random sampling) untuk ditetapkan menjadi kelas eksprimen. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran koopertatif tipe jigsaw.
A.	Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang akan yang diteliti, yaitu:
1.	Hasil Belajar
1.	Sikap siswa terhadap matematika.
1.	Keterlaksaan Pembelajaran.

A.	Perangkat dan Instrumen Penelitian
1.	Perangkat Penelitian
a.	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi rencana pelaksanaan pembelajaran adalah aspek tujuan, materi yang disajikan, bahasa dan proses sajian. Hasil validasi ahli dan praktisi mengenai RPP, dapat diperoleh bahwa nilai Validasi isi yang diperoleh adalah 0,8, yang berarti bahwa secara umum RPP yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid. Dengan demikian, karena instrumen tersebut sudah dianggap valid oleh validator, maka RPP ini sudah dapat dipakai dengan sedikit revisi. Walaupun secara keseluruhan aspek maupun masing-masing aspek sudah memenuhi kriteria kevalidan, namun ada beberapa saran ahli dan praktisi yang perlu diperhatikan untuk kesempurnaan RPP. Saran tersebut adalah indikator perlu ditulis secara eksplisit dan beberapa kalimat arahan yang perlu diperbaiki.
b.	Buku Peserta Didik (BPD)
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi buku siswa secara garis besar adalah format, bahasa, ilustrasi dan kualitas isi. Hasil validasi dari validator dapat dilihat secara keseluruhan nilai rata-rata total kevalidan buku siswa yang diperoleh nilai validasi isi adalah 0,9. Dengan kata lain, secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa buku siswa yang telah  dirancang termasuk kategori valid untuk digunakan dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Dengan demikian, karena perangkat tersebut sudah dianggap valid oleh validator, maka buku siswa ini sudah dapat dipakai dengan sedikit perubahan. Walaupun secara keseluruhan aspek maupun masing-masing aspek buku siswa sudah memenuhi kriteria kevalidan, namun ada beberapa saran ahli dan praktisi yang perlu diperhatikan untuk kesempurnaan buku siswa adalah uraian materi tidak perlu sedetail mungkin dan masih memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan.  Serta layout buku siswa masih perlu diperbaiki pada beberapa bagian.


c.	Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi lembar kegiatan siswa secara garis besar adalah aspek materi, bahasa dan konstruksi. Hasil validasi dari ahli dan praktisi dapat dilihat secara keseluruhan nilai rata-rata total validasi isi yang diperoleh berdasarkan adalah 0,88. Dengan kata lain, secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa LKPD yang telah disusun termasuk kategori sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Dengan demikian, karena perangkat tersebut sudah dianggap sangat valid oleh validator, maka LKS ini sudah dapat dipakai dengan banyak revisi. Walaupun secara keseluruhan aspek maupun masing-masing aspek sudah memenuhi kriteria kevalidan, namun ada beberapa saran ahli yang perlu diperhatikan untuk kesempurnaan LKPD. Saran tersebut adalah pada kejelasan arahan pada pertanyaan.  
d.	Hasil validasi ahli dan praktisi untuk instrumen tes hasil belajar
Dalam menyusun instrumen tes hasil belajar terlebih dahulu dimulai dengan penyusunan kisi-kisi. Kisi-kisi tes merupakan suatu acuan atau petunjuk yang harus diikuti oleh setiap penyusunan tes hasil belajar. Kisi-kisi tes hasil belajar disusun berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran, yang di dalamnya merupakan sebuah peta penyebaran butir-butir pertanyaan yang sudah dipersiapkan sedemikian rupa sehingga butir pertanyaan tersebut dapat mengukur dengan tepat tingkat ketercapaian penguasaan materi seorang siswa berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes hasil belajar yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan siswa untuk materi matriks dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Tes hasil belajar disusun berdasarkan kisi-kisi tes hasil belajar dalam bentuk Pilihan ganda. Demikian juga pembahasan  tes hasil belajar telah disusun yang disertai dengan rubrik skor untuk menentukan perolehan skor responden setelah mengikuti tes.
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi instrumen hasil belajar adalah aspek materi, bahasa dan konstruksi. Hasil validasi ahli dan praktisi mengenai tes hasil belajar dapat dilihat secara keseluruhan nilai validasi isi yang diperoleh adalah 0,9. Dengan kata lain, secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa insrumen yang telah dirancang tersebut, termasuk kategori valid untuk digunakan dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Dengan demikian, karena instrumen tersebut sudah dianggap valid oleh validator, maka tes hasil belajar ini dapat dipakai dengan sedikit revisi. Walaupun secara keseluruhan aspek maupun masing-masing aspek sudah memenuhi kriteria kevalidan, namun ada beberapa saran ahli dan praktisi yang perlu diperhatikan untuk kesempurnaan tes hasil belajar yaitu beberapa kalimat pada pertanyaan yang perlu diperjelas dan harus ada  pembahasan hasil belajar yang disertai dengan rubrik penilaian.
e.	Hasil Validasi angket sikap Siswa
Dalam menyusun instrumen sikap siswa terlebih dahulu dimulai dengan penyusunan kisi-kisi. Kisi-kisi angket merupakan suatu acuan atau petunjuk yang harus diikuti oleh setiap penyusunan angket sikap siswa. Hasil validasi ahli dan praktisi mengenai tes hasil belajar dapat dilihat secara keseluruhan nilai validasi isi yang diperoleh adalah 0,75. Dengan kata lain, secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa insrumen yang telah dirancang tersebut, termasuk kategori valid untuk digunakan setelah melakukan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
2.	Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a.	Tes 
Tes yang dimaksud disini adalah tes hasil belajar matematika materi Matrik. Tes ini kembangkan dalam bentuk pilihan ganda sesuai dengan materi matriks. Tes ini digunakan untuk pretest (kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw) dan posttest (tes hasil belajar siswa setelah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw).
Tes ini disusun dengan memperhatikan isi dan proses kognitif yang harus dilakukan siswa untuk menyelesaikan item tes. Aspek kognitif yang digunakan mengacu pada tiga taksonomi Bloom yaitu: (C1) Ingatan/ Pengetahuan (Knowledge), (C2) Pemahaman (Comprehension), dan (C3) Aplikasi (Application). Tes ini dikembangkan dari materi barisan dan deret dalam bentuk pilihan ganda
b.	Kuesioner Sikap




Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang telah disusun dan divalidasi. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1.	Data prestasi belajar diperoleh menggunakan tes yang diberikan sebanyak dua kali yaitu tes sebelum dan tes setelah implementasi model pembelajaran koperatif tipe Jigsaw.
1.	Data sikap siswa diperoleh melalui kuesioner yang diberikan sebanyak satu kali setelah implementasi model pembelajaran koperatif tipe Jigsaw.
1.	Data keterlaksanaan perangkat pembelajaran dilaksanakan dengan mengisi lembar observasi yang diisi setiap pertemuan.

A.	Teknik Analisa Data
Teknik analisis data dilakukan berdasarkan jenis data yang diperoleh, yaitu sebagai berikut.
1.	Analisis Deskriptif
a.	Data keterlaksanaan pembelajaran








Adapun pengkategorian keterlaksanaan perangkat pembelajaran digunakan kategori pada tabel berikut:
Tabel 3.2  Kategori Nilai Tingkat Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran

No	Skor	Kategori
1	0,00    0,50	Tidak terlaksana dengan baik
2	0,50    1,50	Kurang terlaksana
3	1,50 <   2,50	Cukup terlaksana
4	2,50 <   3,50	Terlaksana dengan baik




 = rata-rata keterlaksanaan pembelajaran
Kriteria keterlaksanaan perangkat pembelajaran tercapai apabila minimal berada pada kategori terlaksana dengan baik.
a.	Data hasil tes prestasi belajar. 
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik digunakan tes hasil belajar. Dalam menentukan ketuntasan belajar peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :
			          		(Trianto.2010:242)
Keterangan : 	KB = Ketuntasan belajar
			T    = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik
			Tt   = Jumlah skor total
Data mengenai tes hasil belajar dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis data secara kuantitatif digunakan statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan hasil belajar peserta didik setelah dilakukan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. Kemampuan peserta didik dapat dikelompokkan dalam lima skala berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan yaitu:
Tabel 3.3  Kriteria Hasil Belajar Matematika Siswa
Interval Skor	Kategori




0 – 34	Sangat rendah

Berdasarkan dari hasil MGPM Matematika SMKN 5 Pinrang maka siswa yang dinyatakan tuntas apabila mempunyai nilai lebih dari 69,9 (KKM 70). Kriteria hasil belajar matematika terpenuhi ketika ketuntasan klasikal seluruh siswa minimal 75%.
a.	Data sikap siswa
Data hasil kuesioner dianalisis secara kuantitatif. Hasil analisis data dikelompokkan berdasarkan kategori yang dikemukakan oleh Mardapi (2012: 162) sebagai berikut. 

Tabel 3.4  Kategori Sikap Siswa
No	Skor	Kategori
1	Rendah	1,0 ≤< 1,5
2	Sedang	1,5 ≤ < 2,5
3	Tinggi	2,5 ≤  < 3,5
4	Sangat Tinggi	3,5 ≤  < 4,0
Keterangan:
  = rata-rata keterlaksanaan pembelajaran
Kriteria sikap siswa tercapai setelah dilakukan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw apabila minimal berada pada kategori tinggi.
a.	Analisis  perbedaan Hasil Belajar Siswa
Analisis yang digunakan untuk menetukan berdasarkan gain score, yaitu: menggunakan selisih post-test dan pre-test. Gain score didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
(g) =  	    𝑋2−𝑋1
𝑋 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑋1 
Keterangan: 
X1 	= pre test 
X2 	= post test 




Tabel 3.5 Kategori Gain Score
No	Skor	Kategori
1	Rendah	(g) ≥ 0,7




	Teknik analisis data dengan statistik inferensial digunakan analisis statistik parametrik yaitu untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian. Untuk pengujian hipotesis digunakan statistik parametrik dengan uji-t satu sampel. Uji-t satu sampel dilakukan karena data perbedaan skor pretest dan posttest dari hasil penelitian berdistribusi normal.
Untuk melihat signifikansi perbedaan perbedaan antara skor pretest dan skor posttest digunakan uji-t dengan taraf signifikansi untuk menguji hipotesis digunakan α = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan adalah terima H0   jika taraf signifikansi p  ≥ 0,05, tetapi tolak   H0  jika taraf signifikansi p memiliki harga-harga lain.







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Hasil Penelitian
1.	Hasil Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik subyek penelitian tentang keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar matematika siswa dan sikap siswa setelah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi matriks,  analisis tersebut diuraikan sebagai berikut:
a.	Deskriptif keterlaksanaan pembelajaran
Tujuan utama analisis data keterlaksanaan perangkat pembelajaran  adalah untuk melihat sejauh mana tingkat keterlaksanaan perangkat dalam proses pembelajaran. Dalam mengobservasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, peneliti dibantu oleh dua orang pengamat.





Tabel 4.1 Rekapitulasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran
No	Aspek yang diamati		Kategori
1234	SintaksSistem SosialPrinsip ReaksiSistem Pendukung	3,583,113,653,12	Terlaksana dengan sangat baikTerlaksana dengan baikTerlaksana dengan sangat baikTerlaksana dengan baik
	Rata-rata Total	3,36	Terlaksana dengan baik

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa keterlaksanaan perangkat pembelajaran berada pada rata-rata 3,36. Hal ini menunjukkan bahwa semua komponen yang diamati pada pelaksanaan perangkat pembelajaran koopertif tipe jigsaw berada pada kategori terlaksana dengan baik. 
a.	Deskripsi hasil belajar siswa pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
Data hasil posttest materi matriks siswa kelas X TPHP SMKN 5 Pinrang sebelum mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, disajikan secara lengkap dalam tabel dibawah ini. Selanjutnya data hasil prettest tersebut disajikan pada hasil analisis sebagai berikut:










Pada tabel 4.2 terlihat bahwa skor rata-rata pretest adalah 28,67 dengan standar deviasi 13,45. Nilai tertingginya adalah 52 dan nilai terendahnya adalah 8. Sedangkan skor rata-rata posttest adalah 78,50 dengan standar deviasi 11,17. Nilai tertingginya adalah 92 dan nilai terendahnya adalah 56. Terlihat bahwa standar deviasi posttest lebih besar daripada standar deviasi pretest artinya data lebih beragam pada saat posttest dibandingkan dengan pretest. Skor rata-rata perubahan hasil belajar siswa adalah 0,70. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 0,31 sampai dengan skor tertinggi 0,92 dengan rentang skor 0,61. Secara deskriptif dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa menjadi lebih baik setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
	Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di kelas X TPHP SMKN 5 Pinrang yakni 70, digunakan untuk menentukan tingkat pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa maka banyaknya siswa yang tuntas dan tidak tuntas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.3 Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Interval Skor	Kategori Ketuntasan	Frekuensi	Persentase
		Pretest	Posttest	Pretest	Posttest
0 – 69	Tidak tuntas	28	5	100%	17,84%
70 – 100 	Tuntas	0	23	0	82,16%

	Pada tabel 4.2 dan 4.3 terlihat bahwa hasil belajar siswa setelah diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mengalami perubahan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi pada nilai terendah dari 16 menjadi 48, nilai tertinggi dari 52 menjadi 88. Peningkatan hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari peningkatan persentase siswa yang mencapai ketuntasan, pada tabel 4.2 terlihat dari tidak ada siswa yang tuntas, setelah diajar dengan menggunakan  pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw menjadi 82,14% (23 orang) siswa yang mencapai ketuntasan dan 17,86% (5 orang) siswa yang tidak tuntas. Sementara, ketuntasan klasikal tercapai bila paling sedikit 75% siswa setelah diajar di kelas tersebut telah tuntas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X TPHP SMKN 5 Pinrang setelah diajar menggunakan pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, tuntas secara klasikal.
	Besarnya perubahan hasil belajar siswa yang diajar dengan  pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dihitung dengan rumus gain ternormalisasi dapat dilihat pada tabel berikut:









Berdasarkan tabel 4.4 peningkatan  hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan santifik sebagian besar berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 14 orang, dan 11 orang berada dalam kategori sedang.
Berdasarkan nilai rata-rata gain pada tabel 4.2 diperoleh peningkatan hasil belajar siswa yang dihitung dengan rumus gain ternormalisasi sebesar 0,70. Hal ini berarti, perubahan hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berada dalam kategori tinggi.
a.	Deskripsi sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

	Data hasil sikap siswa dapat dilihat pada lampiran, disajikan pada tabel 4.5. Data yang diperoleh pada tabel 4.5 diperoleh dari skor rata-rata banyaknya siswa yang memberikan pendapat terhadap kategori tertentu yang ditanyakan dalam angket sikap siswa.




1,5 ≤ < 2,5	Sedang	3	10,71%
2,5 ≤  < 3,5	Tinggi	19	67,86%
3,5 ≤  < 4,0	Sangat Tinggi	6	21,43%

	Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah tinggi dengan 3 siswa (10,71%) kategori Sedang, 19 siswa (67,86%) kategori tinggi dan 6 siswa (21,43%) kategori sangat tinggi.	Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan sebelumnya, tampak bahwa dengan melakukan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat mempengaruhi hasil belajar siswa Kelas X TPHP SMKN 5 Pinrang hal ini dapat dilihat dari ketuntasan klasikal dan perbandingan sebelum melaksanakan pembelajaran. Serta sikap siswa berada pada kategori tinggi.
1.	Hasil analisis inferensial
a.	Uji-t data gain 
	Berdasarkan hasil output SPSS uji-t satu sampel untuk nilai gain dapat dilihat pada tabel berikut.
         Tabel 4.6 Output SPSS Uji-t Satu Sampel untuk Gain 
One-Sample Test
	Test Value = 0.29




	Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nilai p sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa p < 0,05, sehingga H0 ditolak. Hal ini berarti H1 diterima bahwa  rata-rata gain lebih besar dari 0,29 jadi secara inferensial dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttes setelah pembelajaran koopertatif tipe jigsaw. 
a.	Uji-t Posttes

	Berdasarkan hasil output SPSS uji-t satu sampel untuk nilai posttest dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.7 Output SPSS Uji-t Satu Sampel untuk posttest
	Test Value = 69.9




Berdasarkan tabel 4.7 nampak bahwa nilai p sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa p < 0,05, sehingga H0 ditolak. Hal ini berarti H1 diterima yaitu rata-rata hasil belajar matematika siswa lebih dari 69,9. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara inferensial, rata-rata hasil belajar matematika siswa menggunakan pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw melebihi KKM.
a.	Uji-t Sikap siswa

	Berdasarkan hasil output SPSS uji-t satu sampel untuk nilai sikap siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8 Output SPSS Uji-t Satu Sampel untuk sikap siswa
	Test Value = 2.49




Berdasarkan tabel 4.8 nampak bahwa nilai p sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa p < 0,05, sehingga H0 ditolak. Hal ini berarti H1 diterima yaitu skor rata-rata hasil sikap siswa terhadap matematika lebih dari 2,49. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara inferensial, skor rata-rata sikap siswa terhadap matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw minimal kategori tinggi.
A.	Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian A, maka pada bagian  pembahasan hasil penelitian meliputi pembahasan hasil analisis dekriptif.
1.	Pembahasan hasil analisis deskriptif
Pembahasan hasil analisis deskriptif akan dibahas tentang keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa serta sikap siswa. Aspek tersebut sangat berhubungan satu dengan yang lainnya. Pembahasan aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut.
a.	Keterlaksaan pembelajaran koooperatif tipe jigsaw
keterlaksanaan perangkat pembelajaran yang digunakan saat permbelajaran berlangsung. Nilai keterlaksanaan perangkat pembelajaran diambil dari hasil observasi dua orang pengamat yang telah ditunjuk untuk menilai sejauh mana perangkat-perangkat tersebut dapat dilaksanakan.
Dari hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran berada pada nilai rata-rata 3,36 dan berada pada kategori terlaksana dengan baik. Hal ini berarti bahwa perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan telah digunakan dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Sehingga dapat dikatakan bahwa dari  perangkat yang telah dugunakan baik RPP, BPD, LKPD dapat digunakan dalam pembelajaran pada materi matriks dengan menggunakan pembelajaran koopertif tipe jigsaw. Perangkat pembelajaran yang digunakan ini dapat mengantar peserta didik untuk menemukan sendiri pengetahuannya untuk memahami sesuatu sehingga peserta didik diharapkan dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. 
Berdasarkan hasil analisis data keterlaksanaan sintaks pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada aspek kesatu, kedua, ketiga, dan keempat berada dalam kategori baik dan pada aspek kelima berada pada kategori sangat baik. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah sesuai dengan harapan. Namun masih ada aspek dalam sintaks pembelajaran yang masih perlu ditingkatkan pelaksanaannya yaitu pada kegiatan awal dalam menyampaikan prosedur pembelajaran. 
Suasana kelas secara umum menggambarkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan siswa terlihat antusias dengan suasana pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan saintifik. Guru dalam mengelola pembelajaran, lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya berdasarkan masalah nyata yang dialami oleh siswa itu sendiri. Peran guru dalam memfasilitasi belajar siswa berimplikasi pada keaktifan siswa dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh Goldin dalam Djadir (2005) yang menyarankan agar guru menciptakan kondisi lingkungan pembelajaran yang kondusif, mendorong siswa untuk kreatif memecahkan masalah dan mendorong siswa untuk mendiskusikan perbedaan-perbedaan pendapat dengan mengurangi tekanan terhadap respons siswa yang harus tepat.
a.	Hasil belajar siswa setelah pembelajaran koperatif tipe Jigsaw pada materi matriks
Hasil analisis data hasil belajar siswa pada materi matriks menunjukkan bahwa 82,14% siswa mencapai ketuntasan individu ( skor minimal 70). Hal ini berarti bahwa pembelajaran kooperatif dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal serta skor prestasi akademik antara siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah setelah pembelajaran kooperatif memiliki variasi yang semakin kecil. Sebatas pengalaman peneliti sebagai guru matematika pada subyek penelitian. Hal ini menguatkan keyakinan peneliti bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat mencapai ketuntasan belajar. Hasil penelitian ini sesuai dengan Slavin (2005), bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan akademik siswa dan variasi skor prestasi akademik antara siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah setelah pembelajaran kooperatif semakin kecil. Selain itu, tampak adanya kecenderungan bahwa semakin baik interaksi siswa di dalam tugas semakin baik prestasi akademik yang diperoleh.
Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, aktivitas dan interaksi siswa dalam kelompok dapat meningkat karena salah satu ciri khusus dari pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini adalah seetiap siswa yang mewakili kelompoknya untuk mempelajari materi tertentu kemudian kembali ke kelompok asalnya untuk menjelaskan materi tersebut. Cara ini menjamin keterlibatan total semua siswa. Ketuntasan klasikal dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat tercapai karena adanya fase pembelajaran yang mendukung dan memfasilitasi perbedaan kemampuan akademik siswa. Hal ini didukung oleh Slavin (2005) yang menyatakan bahwa pendekatan konstruktivis dalam pengajaran secara khusus membuat belajar kooperatif ekstensif, secara teori siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikannya dengan temannya.
Meskipun siswa belajar bersama dalam kelompok, mereka tidak boleh saling membantu dalam mengerjakan kuis. Setiap siswa harus menguasai materi tersebut. Tanggung jawab individual ini memotivasi siswa melakukan sebuah pekerjaan tutorial dengan baik dan saling menjelaskan satu sama lain, mengingat satu-satunya cara tim tesebut berhasil jika seluruh anggota tim telah menuntaskan informasi atau keterampilan yang sedang dipelajarinya. Karena skor tim didasarkan pada peningkatan skor mereka yang lalu (kesempatan yang sama untuk berhasil),  semua siswa memiliki peluang menjadi ”bintang” pada suatu minggu tertentu, dengan cara memperoleh skor diatas skor terdahulu atau dengan mendapatkan skor sempurna. Skor sempurna selalu menghasilkan poin maksimum tidak memandang berapapun rata-rata skor terdahulu. Dengan adanya situasi pembelajaran yang dirancang serta penilaian tersebut maka pembelajaran kooperatif dapat melibatkan semua siswa tanpa ada yang merasa dirugikan. 
2.	Pembahasan Analisis Inferensial
Berdasarkan hipotesis penelitian, diperoleh bahwa model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan saintifik meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh analisis rata-rata posttest siswa, analisis gain ternormalisasi dan analisis prosentase ketuntasan klasikal siswa. Berdasarkan indikator keefektifan yaitu 1) hasil belajar siswa dengan pembelajaran berbasis masalah pendekatan saintifik, 2) aktivitas siswa yang diajar dengan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan saintifik, 3) motivasi siswa setelah diajar dengan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan saintifik.
	Dengan demikian secara umum pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat digunaka digunakan dalam pembelajaran matematika pada siswa SMKN 5 Pinrang. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Dwi Sulistiyaningsi dan Iswahyudi Joko dengan judul Peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran metode jigsaw berbantuan CD pembelajaran pada materi Eksponen pada siswa kelas X.

A.	Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1.	Pengembangan instrumen dan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini hanya melalui validasi ahli dan tidak dilanjutkan uji coba sebelum diterapkan pada pembelajaran, sehingga instrumen dan perangkat pembelajaran hanya valid secara teoretis.
2.	Sampel penelitian hanya menggunakan satu kelas eksperimen tanpa kelas pembanding (kontrol), sehingga  faktor lain di luar pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw tidak dapat dikontrol pengaruhnya.
3.	Materi matematika yang diajarkan dalam penelitian ini hanya materi matriks untuk 4 kali pertemuan, sehingga belum menggambarkan keefektifan pembelajaran kooperatif dalam waktu yang lama.








Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil yang diperoleh sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka pada bagian ini disajikan kesimpulan dan saran sebagai implikasi dari hasil yang diperoleh. Adapun kesimpulan dan saran yang dimaksud diuraikan sebagai berikut.
A.	Kesimpulan
1.	Hasil belajar siswa kelas X TPHP SMKN 5 Pinrang setelah melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi matriks mencapai skor rata-rata  76,50 dari skor ideal 100. Lima siswa (17,86%) berada pada kategori tidak tuntas dan 23 siswa (82,14%) berada pada kategori tuntas individual. Sehingga hasil belajar siswa tuntas secara klasikal.
2.	Terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest siswa setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi matriks hal ini dapat dilihat dari analisis Gain score sebesar 0,7 dengan kategori tinggi.




Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka terdapat saran yang perlu disampaikan sebagai berikut.
1.	Pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Jigsaw perlu mendapatkan pertimbangan oleh guru matematika sebagai sarana untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada umumnya dan pada pembelajaran matriks pada khususnya.
2.	Guru dapat menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam memfasilitasi aktivitas siswa dan perbedaan kemampuan akademik siswa (tinggi, sedang dan rendah) untuk meningkatkan hasil belajar dan ketuntasan hasil belajar siswa.
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Nama Sekolah	:	 SMK Negeri 5 Pinrang
Mata Pelajaran 	:	Matematika
Kelas/ Semester	:	X / II ( Genap )
Tahun Ajaran	:	2016/2017
Pokok Bahasan 	:	Matriks
Alokasi Waktu	:	2 x 45 Menit
==========================================================
A.	Standar Kompetensi





1.	Matriks ditentukan unsur dan notasinya
1.	Matriks dibedakan menurut jenis dan relasinya.
A.	Tujuan Pembelajaran
1.	Tujuan Kognitif
a.	Peserta didik dapat Menjelaskan pengertian matriks, notasi matriks, baris, kolom, elemen dan ordo matriks 
a.	Peserta didik dapat Membedakan jenis-jenis matriks
a.	Peserta didik dapat Menjelaskan kesamaan matriks
a.	Peserta didik dapat Menjelaskan transpose matriks
1.	Tujuan Afektif
a.	Peserta didik dapat menanamkan nilai-nilai karakter yaitu rasa ingin tahu,saling menolong, kreatif dan kerja keras






A.	Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1.	Model		: Kooperatif tipe jigsaw
1.	Pendekatan	: kontekstual
1.	Metode	: Diskusi kelompok, pemberian tugas, dan presentasi.
A.	Langkah- langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru	Kegiatan Peserta didik	Alokasi Waktu
Pendahuluan		10 menit
Menyampaikan tujuan dan motivasi Peserta didikGuru mengucapkan salam, melihat kesiapan Peserta didik untuk belajar, dan memeriksa kehadiran Peserta didik.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan apersepsiGuru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan	Peserta didik menjawab salam, menyiapkan diri untuk belajar, dan memberitahu teman yang tidak hadir.Peserta didik menyimak guru penjelasanPeserta didik menyimak penjelasan guru	1 menit5 menit4 menit
Kegiatan Inti		75 menit
Penyampaian InformasiGuru menyampaikan materi I yaitu pengertian Matriks, Macam-macam matriks, kesamaan matriks dan trasnpos matriks dengan memberikan contoh-contoh kontekstualMengorganisasikan Peserta didik dalam kelompokGuru membagi Peserta didik menjadi 8 kelompok asal yang terdiri atas 4 Peserta didik (masyarakat belajar).Guru mengarahkan Peserta didik untuk berbagi tugas menjadi anggota kelompok ahli dalam setiap kelompok asal.Membimbing dalam diskusi kelompok . Guru membagi Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) mengenai pengertian matriks, macam-macam matriks, kesamaan matriks dan transpos matriks.Guru memberikan kesempatan Peserta didik berdiskusi untuk  membangun (kontruktivisme) pengetahuan dan menemukan (inkuiri) jawaban LKPD yang diberikanGuru memantau kerja setiap kelompok dan memberi kesempatan Peserta didik untuk bertanya jika mengalami kesulitan.Guru meminta para anggota kelompok ahli untuk kembali ke kelompok asal dan berdiskusi untuk  membangun (kontruktivisme) pengetahuan yang diperolehnya kepada anggota-anggota kelompok asalnya dan menemukan (inkuiri) jawaban LKPD yang diberikan.Guru meminta perwakilan Peserta didik dari anggota kelompok asal mempresentasikan jawaban di depan kelas (pemodelan), sedangkan kelompok lain memberikan tanggapannya. Guru memberikan kesempatan Peserta didik untuk bertanya jika ada hal – hal yang kurang dimengerti.EvaluasiGuru memberikan soal-soal latihan yang dikerjakan masing- masing individu (penilaian autentik).Guru memberikan kesempatan kepada Peserta didik untuk bertanya apabila ada yang tidak dimengerti.Pemberian Penghargaan/rewardPemberian skor secara kelompok dan pemberian reward	Peserta didik mendengarkan penjelasan guruPeserta didik membentuk kelompok asal sesuai arahan guru (masyarakat belajar).Peserta didik berbagi tugas menjadi anggota kelompok ahli di kelompoknya masing-masing.Peserta didik menerima Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) mengenai pengertian matriks, macam-macam matriks, kesamaan matriks dan transpos matriks kepada kelompok ahli.Peserta didik mulai berdiskusi untuk  membangun (kontruktivisme) pengetahuan dan menemukan (inkuiri) jawaban LKPD dalam kelompok ahli.Peserta didik mengerjakan LKPD dan bertanya apabila ada yang tidak mengerti.Para anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan berdiskusi untuk  membangun (kontruktivisme) pengetahuan yang diperolehnya kepada anggota-anggota kelompok asalnya dan menemukan (inkuiri) jawaban LKPD dalam kelompok asal. Perwakilan Peserta didik dari anggota kelompok asal mempresentasikan jawaban di depan kelas (pemodelan), sedangkan kelompok lain memberikan tanggapannya. Peserta didik bertanya apabila ada hal- hal yang kurang dimengerti.Peserta didik mengerjakan   soal- soal latihan yang diberikan oleh guru (penilaian autentik).Peserta didik bertanya apabila ada yang tidak dimengerti.Kelompok terbaik mendapatkan reward	5 menit3 menit2 menit50 menit10 menit5 menit
Penutup		5 menit
Guru membimbing Peserta didik untuk menyimpulkan pelajaran.Guru meminta Peserta didik mengemukakan pendapat dari pengalaman belajarnya (refleksi).Guru meminta Peserta didik untuk mempelajari materi berikutnya. 	Peserta didik bersama dengan guru menyimpulkan pelajaran.Peserta didik mengemukakan pendapat dari pengalaman belajarnya (refleksi).Peserta didik memperhatikan arahan guru. 	2 menit2 menit1 menit





o	Buku Matematika SMK Kelas X Depertamen Pendidikan dan kebudayaan
A.	Penilaian
1.	Diketahui matriks A =. Tentukan :
a)	Ordo matriks A      
a)	Elemen kolom ke-4   
a)	Elemen yang terletak pada baris ke-2 dan kolom ke-3   
a)	Ordo matriks At dari matriks A      

1.	Diketahui A = , B =  , dan A = B. Nilai b + c = …
1.	Tentukanlah dan, jika At = B.
a.  	dan    	
b.        dan    
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A.  PENGERTIAN MATRIKS
1.  Definisi Matriks
Matriks adalah suatu himpunan bilangan atau variabel yang disusun dalam bentuk baris dan kolom (lajur) dalam bentuk persegi panjang yang di tempatkan di antara dua tanda kurung biasa ( ) atau siku [ ].
Baris sebuah matriks adalah susunan bilangan-bilangan yang mendatar  dalam matriks. Kolom sebuah matriks adalah susunan bilangan-bilangan yang tegak dalam matriks. Suatu matriks dilambangkan dengan sebuah huruf kapital A, B, C dst. Secara umum matriks dapat ditulis sebagai berikut :

										Keterangan :
										a	= Notasi matriks 
				  					 	ij	= Ordo matriks
			  	     					 	i	= Banyak baris





2.  Jenis-jenis Matriks
1.	Matriks Persegi
Yaitu matriks yang banyaknya baris sama dengan banyaknya kolom.    (m = n)
Contoh : 
2.	Matriks Baris
Yaitu matriks yang mempunyai elemen satu baris
Contoh : 
3.	Matriks Kolom
Yaitu matriks yang mempunyai elemen satu kolom
Contoh :  
4.	Matriks Nol
Yaitu matriks yang seluruh elemennya adalah 0
Contoh : 		
5.	Matriks Identitas / Satuan
Yaitu matriks bujur sangkar yang elemen pada diagonal utamanya adalah 1 (satu), sedangkan elemen lainnya 0 (nol).
Contoh : 	
6.	Matriks Diagonal
Yaitu matriks bujur sangkar yang semua elemen diluar diagonal utamanya adalah 0 (nol)
Contoh : 	
Matriks sama : matriks A = matriks B, maka elemen yang seletak sama.  = 
7.	Matriks Skalar
Matriks Skalar  adalah matriks yang elemen-elemen diagonal utamanya
sama, sedangkan elemen di luar elemen diagonalnya bernilai nol.
Contoh : 	
8.	Matriks Segitiga Atas
Matriks segitiga atas adalah matriks persegi yang elemen-elemen di




Matriks segitiga bawah adalah matriks persegi yang elemen-elemen di atas diagonal utamanya bernilai nol.


3.  Kesamaan Matriks
Dua matriks dikatakan sama jika dan hanya jika keduanya memiliki ordo yang sama dan elemen-elemen yang seletak (bersesuaian) pada kedua matriks tersebut sama.
Contoh Soal 1: 
Diketahui matriks  		
Tentukan:
a.  Apakah matriks A = B?
b.  Apakah matriks A = C?
Jawab:
a.	Matriks Amatriks B karena ada satu elemen matriks A dan B yang seletak tidak memiliki nilai yang sama, yaitu 2 ≠ –3.




. Jika A = B, tentukan nilai x dan y.
 Jawab:    
 Dengan menggunakan konsep kesamaan dua matriks maka diperoleh:
       x = 5   dan   2y = 4 
			     y = 2
 Jadi, nilai x = 5 dan y = 2

4.  Transpose Matriks
Adalah matriks baru yang merupakan hasil pertukaran baris dan kolom. Tranpose matriks di notasikan At  (dibaca: A transpose). Sehingga tranpose matriks A adalah At 
Jika , maka 
Jika matriks A berordo m × n maka transpos A memiliki ordo n × m.








Lampiran A. 3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Nama Sekolah	: SMK Negeri 5 Pinrang	
Mata Pelajaran	: Matematika











1.	Matriks ditentukan unsur dan notasinya










Harga sebungkus keripik Rp 400,00 , kacang Rp 500,00 , dan Biskuit Rp 600,00.










1.	Diberikan matriks-matriks sebagai berikut . Tentukan :
a.	Ordo matriks
a.	Sebutkan Jenis matriks sesuai dengan ordo
			                                      











1.	Dari matriks-matriks berikut mana yang sama ?
                              B =           



















































Lampiran B. 1 Lembar Observasi Keterlaksanaan Perangkat
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT

Nama Sekolah  : SMK Negeri 5 Pinrang	Nama Pengamat   : ……………...
Mata Pelajaran  : Matematika		   	Hari/Tanggal 	     : ………………
Kelas/Semester : X / II			Materi 		     : ………………  	

Petunjuk
	Untuk mengetahui keterlaksanaan perangkat pembelajaran yang telah disusun, maka peneliti meminta kepada Bapak/Ibu untuk mengamati kegiatan pembelajaran di kelas dengan memberi tanda centang () pada kolom yang tersedia.
Kriteria keterlaksanaan adalah sebagai berikut:





	Penulis sangat mengharapkan Bapak/Ibu mengisi format ini secara objektif. Atas kesediaan dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
Aspek/kriteria yang diamati	Hasil Pengamatan	Komentar
	0	1	2	4	
Tahapan Pembelajaran Kooperatif tipe JigsawMenyampaikan Tujuan dan motivasi siswaMenyampaikan InformasiMengorganisasikan siswa dalam kelompokMembimbing dalam diskusi kelompokEvaluasiPemberian penghagaan 					
 Sistem SosialInteraksi (komunikasi) multi arah antara guru dengan peserta didik dan antara sesama peserta didik.Keaktifan peserta didik dalam melakukan pengamatan.Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.					
Prinsip ReaksiGuru menciptakan suasana yang kondusif untuk pembelajaran dan membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar.Guru meyediakan dan mengelola sumber-sumber belajar yang relevan yang dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran.Guru membimbing peserta didik bekerja dalam kelompok.Guru memberikan penguatan positif.					






Lampiran B.2  Instrumen Tes Hasil Belajar
Kisi-kisi Tes Hasil Belajar





Standa Kompetensi	Kompetensi Dasar	Indikator	No. Soal	Uraian Soal	Level	Skor
Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep matriks	Mendeskripsikan macam-macam matriks	Matriks ditentukan unsur dan notasinya	1,2	A= , matirks A merupakan ...........Matriks BarisMatriks kolomMatriks nolMatriks segitigaMatriks indentitasJAWABAN = EMatriks  berordo  dan matriks  berordo  , jika matriks , maka matriks  berordo ...	d.  	e.  JAWABAN = D	C1C2	11
		Matriks dibedakan menurut jenis dan relasinya	3,4,5,6,7	Diketahui K =  dan L = jika K =L maka c adalah . . .    a. 16             b. 15             c. 14   d. 13             e. 12JAWABAN = ADiketahui  maka . . . a. p = 1 dan q = -2b. p = 1 dan q = 2 c. p = -1 dan q = 2d. p = 1 dan q = 8e. p = 5 dan q = 2JAWABAN = EDiketahui matriks A =  dan B = jika A = 2Bt maka nilai c = ….     a. 2                 b. 3               c. 5      d. 8                 e. 10JAWABAN = DJika A =  dan matriks B = . Jika A = B, maka nilai x = ....	a. 3      d. 6	b. 4      e. 9	c. 5JAWABAN = BTranspos dari matriks M =  adalah ...........	d. 	e. JAWABAN = D	C2C2C3C2C3	11111
	Menyelesaikan operasi matriks	Dua matriks atau lebih ditentukan hasil penjumlahan atau pengurangannya 	8,9,10,11,12	Diketahui A =  dan B = , nilai A – 2B adalah …	a. .	d. 	d. 	b.     e. 	e. 	c. JAWABAN = AJika A = , B = , dan C =  maka A(B – C) = ...	a.    d. 	b.      e. 	c. JAWABAN = ADiketahui A = , B = , dan C = . Nilai A - BC = ...	a.      d. 	b.      e. 	c. JAWABAN = CJika A = , B = , dan C = , maka bentuk yang paling sederhana dari (A + C) – (A + B) adalah 	a.   d. 	d. 	b.   e. 	e. 	c. JAWABAN  = DJika A =  B =  C =  makabentuk yang paling sederhana dari     (A+C) – (B+C) adalah . . . .     a.        d.     b.        e.     c.                             JAWABAN = D	C2C2C2C2C2	11111
		Dua matriks atau lebih ditentukan hasil kalinya	13,14,15,16,17	 Jika A = , dan B = , maka matrik A.B adalah 	a.   d. 	d. 	b.   e. 	e. 	c. JAWABAN = BJika matriks A = , maka A2 adalah	a.   d. 	b.     e. 	c. JAWABAN = DDiketahui bentuk operasi matriks sebagai berikut =maka nilai 2x+y = a. 8                   b. 6                     c. 4                    d. -4                   e. -6JAWABAN = CHasil dari =…	a.  d. 	b.  e.          c. JAWABAN = DDiketahui A = , B = , dan C = . Nilai AB – C = ...	a.       d. 	b.       e. 	c. JAWABAN = D	C2C2C2C2C2	11111
	Menentukan determinan dan invers	Matriks ditentukan determinannya	18,19,20,21,22	Jika A =  maka determinan matriks A adalah ...........26		d. -6 -26		e. -166JAWABAN = D Jika matriks T =    +   , nilai determinan matriks T adalah.....18	d.    -18 8	e.    -1414JAWABAN = A	Determinan matrikssama dengan...a. -2                   b. -1                   c. 0                         d. 1                    e. 2JAWABAN = BNilai determinan A =  adalah . . .7		d.-8-7		e. 6 8JAWABAN = BDiketahui matriks A =  jika det A = 2, maka nilai k adalah …. a. 2                   b. 3                      c. 4     d. 5           e. 6            JAWABAN = B	C2C2C2C2C3	11111












a.	Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawabnya.
a.	Pilihlah jawaban yang paling tepat.
Soal











1.	Diketahui K =  dan L = jika K =L maka c adalah . . . 
   a. 16             b. 15             c. 14           d. 13             e. 12
1.	Diketahui  maka . . . 
a.  p = 1 dan q = -2
b.  p = 1 dan q = 2 
c.  p = -1 dan q = 2
d.  p = 1 dan q = 8
e.  p = 5 dan q = 2

1.	Diketahui matriks A =  dan B = jika A = 2Bt maka nilai c = ….
   a. 2                 b. 3                 	c. 5              	d. 8                 	e. 10
1.	Jika A =  dan matriks B = . Jika A = B, maka nilai x = ....
a. 3 		b. 4		c. 5		d. 6		e. 9





1.	Diketahui A =  dan B = , nilai A – 2B adalah …
	a.				d. 
	b.       				e. 
	c. 








1.	Jika A = , B = , dan C = , maka bentuk yang paling sederhana dari (A + C) – (A + B) adalah 
	a.   	d. 
	b.   	e. 
	c. 
1.	Jika A =  B =  C =  makabentuk yang paling sederhana dari 
(A+C) – (B+C) adalah . . . . 
    a.        			d. 
    b.      			 e. 
    c.                             
1.	Jika A = , dan B = , maka matrik A.B adalah 
	a.   	d. 
	b.   	e. 
	c. 
1.	Jika matriks A = , maka A2 adalah
	a.  	 d. 
	b.    	 e. 
	c. 	
1.	Diketahui bentuk operasi matriks sebagai berikut =maka nilai 2x+y =
 a. 8                   b. 6                     c. 4                        d. -4                   e. -6
1.	Hasil dari =…
a. 	 d. 
b.  	e.  
 c. 









1.	Jika matriks T =    +   , nilai determinan matriks T adalah.....
a.	18	d.    -18
a.	 8		e.    -14
a.	14	
1.	Determinan matrikssama dengan...
a. -2                   b. -1                   c. 0                         d. 1                    e. 2





1.	Diketahui matriks A =  jika det A = 2, maka nilai k adalah ….
 a. 2                   b. 3                      c. 4     d. 5                    e. 6            
1.	Invers matriks adalah…
a.  	 d. 
b.   	e. 
 c. 




1.	dan  maka A-1B =
a.	      			 d. 






Lampiran B.3 Instrumen Sikap Siswa
Kisi-kisi Indikator Angket Sikap
No	Dimensi	Indikator-indikator	No Butir Angket
			positif	negatif
1	Arti penting matematika bagi siswa	Mengetahui manfaat matematikaMemiliki motivasi belajar matematikaSenang belajar matematikaSiswa membutuhkan matematika	1,24,578	36
2	Cara belajar matematika	Keseriusan dalam belajar matematika.Upaya dalam mempelajari matematika.	9,10,1112,13,1416,17	15


















1.      Tulislah Nama, No absen, dan  kelas pada bagian yang telah disediakan





3.      Baca setiap pernyataan dengan teliti tanpa ada yang terlewatkan
4.      Setiap jawaban anda adalah benar, oleh karena itu jangan terpengaruh dengan jawaban teman anda.

 No	PERNYATAN	SS	S	TS	TST
1.	Saya mengetahui dengan jelas tujuan belajar matematika dan kegunaannya				
2.	Belajar matematika dapat menimbulkan sikap disiplin				
3.	Jika saya tidak mengerti pelajaran matematika, saya tidak berusaha untuk mempelajarinya karena saya tidak mengetahui tujuan mempelajari matematika				
4.	Bagaimanpun nilai matematika yang saya peroleh, saya berharap dapat bekerja lebih baik pada ulangan matematika yang akan datang				
5.	Saya selalu mengerjakan tugas-tugas PR yang diberikan				
6.	Materi pelajaran matematika terasa sangat sulit bagi saya				
7.	Saya senang belajar matematika karena saya mengetahui kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari				
8.	Jika menguasai matematika maka dapat dengan mudah menguasai bidang studi lain				
9.	Bagaimana sukarnnya ulangan matematika yang saya hadapi saya dapat mengerjakannya dengan tenang				
10.	Saya berusaha mengerjakan tugas matematika sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan saja				
11.	Saya merasa rugi bila bolos atau tidak memeperhatikan ketika guru menerangkan karena saya tidak bisa memahami meteri pelajaran berikutnya				
12.	Jika saya merasa kesulitan dalam belajar matematika, saya tidak segan-segan untuk menanyakan kepada orang lebih mampu dari pada saya				
13.	Dalam menyelesaikan setiap soal matematika, saya berusaha mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah yang ditanyakan				
14.	Bagaimana sukarnnya ulangan matematika yang saya hadapi saya dapat mengerjakannya dengan tenang				
15.	Dalam menjawab suatu masalah yang sulit, saya tidak pernah berusaha mencari contoh yang sama atau yang lebih sederhana dari permasalahan untuk memperoleh pemahaman ke arah penyelesaian				
16.	Dalam menyelesaikan soal matematika, saya menuliskan terlebih dahulu data yang diketahui dan ditanyakan, setelah itu baru masuk pada penyelesaian soal matematika				
17.	Saya berusaha menyelesaikan permasalahan matematika sesuai dengan langkah-langkah yang sudahdipelajari				
18.	Saya merasa lebih giat mengikuti pelajaran matematika, karena guru saya menyampaikan tujuan belajar matematika kepada siswa sebelum belajar				
19.	Guru matematika saya sering menggunakan chart, skema, grafik ketika menerangkan pelajaran matematika				
20.	Setiap tugas yang dikerjakan siswa selalu diperiksa dan dinilai oleh guru matematika				
21.	Guru matematika saya memberikan jawaban yang jelas mengenai materi  matematika yang ditanyakan oleh siswa				
22.	Guru matematika saya lebih sering menggunakan metode ceramah dalam menerangkan pelajaran matematika sehingga membosankan saya menerima pelajaran				
23.	Guru matematika melibatkan semua siswa dalam kegiatan belajar matematika sehingga semua siswa memperhatikan penjelasan guru				
24.	Guru matematika bersedia menerangkan kembali pelajaran matematika kepada saya, jika saya bingung mempelajari pelajaran matematika.				






Lampiran C. 1 Lembar Validasi RPP
FORMAT VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk:





Apabila Bapak/Ibu memberikan penilaian ”tidak baik/kurang baik” pada aspek yang dinilai, kami berharap Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/saran pada lembar validasi instrumen tersebut sebagai revisi/perbaikan. Atas bantuan Bapak/Ibu  kami mengucapkan banyak terima kasih.

Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
No	Aspek/kriteria yang dinilai	Skala Penilaian
		1	2	3	4
1	FormatKejelasan pembagian tahap-tahap pembelajaran, kegiatan guru, kegiatan peserta didik dan alokasi waktu				
	Pengaturan ruang/tata letak				
	Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 				
2	BahasaKebenaran tata bahasa				
	Kesederhanaan struktur kalimat				
	Kejelasan petunjuk atau arahan				
	Bersifat komunikatif 				
3	IsiKejelasan perumusan tujuan pembelajaran				
	Sesuai dengan tujuan pembelajaran				
	Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: awal, inti dan penutup)				
	Kegiatan guru dan kegiatan peserta didik dirumuskan secara jelas dan operasional 				
	Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin metode dan alokasi waktu pada setiap tahap)				




1.	Dapat digunakan tanpa revisi
1.	Dapat digunakan dengan sedikit revisi








Lampiran C. 2 Lembar Validasi Buku Peserta Didik
 FORMAT  VALIDASI 
BUKU PESERTA DIDIK (BPD)

Petunjuk:





Apabila Bapak/Ibu memberikan penilaian ”tidak baik/kurang baik” pada aspek yang dinilai, kami berharap Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/saran pada lembar validasi instrumen tersebut sebagai revisi/perbaikan. Atas bantuan Bapak/Ibu kami mengucapkan banyak terima kasih.


Lembar Validasi Buku Peserta Didik (BPD)

No	Aspek/kriteria yang dinilai	Skala Penilaian
		1	2	3	4
1	Format Kejelasan pembagian materiMemiliki daya tarikSistem penomoran jelasKesesuaian antara teks dan ilustrasiJenis dan ukuran hurufPengaturan ruang (tata letak)				
2	Isi BukuKesesuaian dengan silabusKebenaran materi/konsep.Kesesuaian urutan materi.Kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran Kooperatif Tipe JigsawPenyajian materi dimulai dari yang sederhana ke yang kompleks atau dari yang konkrit ke yang abstrak.Mengembangkan/membentuk keterampilan.				
3	Bahasa dan TulisanKebenaran tata bahasaKejelasan petunjuk/arahan, komentar dan penyelesaian masalah sesuai karakteristik pembelajaran berbasis inkuiri terbimbingKesederhanaan struktur kalimatBahasa yang digunakan bersifat komunikatif				
4	Ilustrasia.   Dukungan ilustrasi sesuai keadaan di sekolahb.   Menggambarkan peristiwa sehari-haric.   Memiliki tampilan yang jelasd.   Mudah dipahami				






1.	Dapat digunakan tanpa revisi
1.	Dapat digunakan dengan sedikit revisi










				 			( …………...…….............…… )


Lampiran C. 3 Lembar Validasi LKPD
FORMAT VALIDASI 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Petunjuk:





Apabila Bapak/Ibu memberikan penilaian ”tidak baik/kurang baik” pada aspek yang dinilai, kami berharap Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/saran pada lembar validasi instrumen tersebut sebagai revisi/perbaikan. Atas bantuan Bapak/Ibu kami mengucapkan banyak terima kasih.

Lembar Validasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
No	Aspek/kriteria yang dinilai	Skala Penilaian
		1	2	3	4
   1	FormatSistem penomoran jelas 				
	Kejelasan pembagian soal				
	Jenis dan ukuran huruf yang sesuai				
	Kesesuaian ukuran fisik LKPD dengan pengaturan ruang/tata letak				
	Kesesuaian ruang/tata letak				
	Teks dan ilustrasi yang seimbang				
   2	IsiKebenaran isi/materi				
	Merupakan materi/tugas yang esensial				
	Kesesuaian soal latihan dengan materi dalam buku peserta didik				
	Urutan penyelesaian setiap soal jelas dan terstruktur				
	Mendorong peserta didik dalam menemukan dan menggunakan konsep secara mandiri				
	Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran				
   3	BahasaKebenaran tata bahasa (ejaan yang digunakan)				
	Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan peserta didik 				
	Kesederhanaan struktur kalimat 				
	Kejelasan petunjuk atau arahan 				
	Menggunakan bahasa yang komunikatif 				

PENILAIAN UMUM
1.	Dapat digunakan tanpa revisi
2.	Dapat digunakan dengan sedikit revisi








Lampiran D. 1 Lembar Observasi Keterlaksaan Perangkat
FORMAT VALIDASI 




	Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ditinjau dari hasil belajar dan sikap siswa terhadap matematika pada kelas X TPHP SMK Negeri 5 Pinrang”. Peneliti menggunakan perangkat pembelajaran berupa lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang () pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan menggunakan rentang nilai sebagai berikut:




Apabila Bapak/Ibu memberikan penilaian ”tidak baik/kurang baik” pada aspek yang dinilai, kami berharap Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/saran pada lembar validasi instrumen tersebut sebagai revisi/perbaikan. Atas bantuan Bapak/Ibu  kami mengucapkan banyak terima kasih.

Lembar validasi lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran
No	Aspek/kriteria yang dinilai	Skala Penilaian
		1	2	3	4
1	PetunjukPetunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas.Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas.				
2	Cakupan unsur-unsur pembelajaran.Sintaks pembelajaran dinyatakan dengan jelasInteraksi social dinyatakan dengan jelasPrinsip reaksi dinyatakan dengan jelasSistem pendukung termuat dengan lengkap				
3	BahasaMenggunakan bahasa yang sesuaiMenggunakan bahasa yang mudah dipahamiMenggunakan pernyataan yang komunikatif 				

PENILAIAN UMUM
1.	Dapat digunakan tanpa revisi
1.	Dapat digunakan dengan sedikit revisi








							( ……………………………… )       













Apabila Bapak/Ibu memberikan penilaian ”tidak baik/kurang baik” pada aspek yang dinilai, kami berharap Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/saran pada lembar validasi instrumen tersebut sebagai revisi/perbaikan. Atas bantuan Bapak/Ibu  kami mengucapkan banyak terima kasih.

Lembar Validasi Tes Hasil Belajar


No	Aspek/kriteria yang dinilai	Skala Penilaian
		1	2	3	4
1	Materi Sesuai dengan tujuan pembelajaranSesuai dengan aspek yang diukurBatasan pertanyaan dirumuskan dengan jelasMencakup materi pelajaran secar representatifSesuai dengan indikator				
2	KonstruksiPetunjuk mengerjakan  dinyatakan dengan jelasKalimat soal tidak menimbulkan penafsiran gandaRumusan pertanyaan menggunakan kalimat tanya atau perintah yang jelas				
3	BahasaMenggunakan bahasa indonesia yang baik dan benarMenggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengertiMenggunakan istilah/kata-kata yang mudah dipahami peserta didik  				
4	WaktuKesesuaian waktu dengan tingkat kesukaran dan banyaknya butir soal				

PENILAIAN UMUM
1.	Dapat digunakan tanpa revisi
1.	Dapat digunakan dengan sedikit revisi
























Apabila Bapak/Ibu memberikan penilaian ”tidak baik/kurang baik” pada aspek yang dinilai, kami berharap Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/saran pada lembar validasi instrumen tersebut sebagai revisi/perbaikan. Atas bantuan Bapak/Ibu  kami mengucapkan banyak terima kasih.


Lembar Validasi Tes Hasil Belajar


No	Aspek/kriteria yang dinilai	Skala Penilaian
		1	2	3	4
1	Materi Sesuai dengan tujuan pembelajaranSesuai dengan aspek yang diukurBatasan pertanyaan dirumuskan dengan jelasMencakup materi pelajaran secar representatifSesuai dengan indikator				
2	KonstruksiPetunjuk mengerjakan  dinyatakan dengan jelasKalimat soal tidak menimbulkan penafsiran gandaRumusan pertanyaan menggunakan kalimat tanya atau perintah yang jelas				
3	BahasaMenggunakan bahasa indonesia yang baik dan benarMenggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengertiMenggunakan istilah/kata-kata yang mudah dipahami peserta didik  				
4	WaktuKesesuaian waktu dengan tingkat kesukaran dan banyaknya butir soal				

PENILAIAN UMUM
1.	Dapat digunakan tanpa revisi
2.	Dapat digunakan dengan sedikit revisi
























Lembar Validasi Sikap Siswa
NO.	Aspek/kriteria yang dinilai	Skala Penilaian
		1	2	3	4
1.	Keterkaitan indikator dengan tujuan				
2.	Kesesuaian pernyataan dengan indikator				




1.	Dapat digunakan tanpa revisi
2.	Dapat digunakan dengan sedikit revisi










































	Test Value = 69.9






Lampiran H.2 Analisis Inferensial Post-test

One-Sample Statistics





	Test Value = 69.9






Lampiran H.3 Analisis Inferensial Sikap siswa

One-Sample Statistics





	Test Value = 2.49






Lampiran I.1 Surat Permohonan Izin Penelitian





















ROBY lahir di Barang pada tanggal 02 April 1984 dari pasangan Thamrin dan Hj. Janna. Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Pendidikan formal dimulai dari Sekolah Dasar Negeri 68 Pinrang dan lulus pada tahun 1996. 
Pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan ke MTs DDI Kaballangan dan lulus pada Tahun 1999. Tahun yang sama melanjutkan pendidikan ke MAN Pinrang dan lulus pada Tahun 2002.



















































Ordo matriks adalah 3  3
1 adalah elemen baris ke-1 kolom ke-1
5 adalah elemen baris ke-2 kolom ke-1
3 adalah elemen baris ke-1 kolom ke-3

   , maka  

Ordo matriks adalah 3  3
1 adalah elemen baris ke-1 kolom ke-1
5 adalah elemen baris ke-2 kolom ke-1
3 adalah elemen baris ke-1 kolom ke-3

   , maka  

........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................



46


